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ABSTRAK 

Perkosaan adalah suatu tindakan kriminal di saat korban dipaksa untuk 

melakukan hubungan seksual di luar kemauannya sendiri, kejahatan dalam bentuk 

perkosaan ini diatur dalam Pasal 285 kitab undang-undang hukum pidana Korban yang 

mengalami perkosaan seperti kasus Agni berpotensi mengalami trauma karena 

peristiwa perkosaan, Sistem pemidanaan dalam kitab undang-undang hukum pidana 

masih fokus pada penindakan terhadap pelaku kejahatan, belum memperhatikan 

pemulihan kerugian dan penderitaan korban yang hilang akibat terjadinya kejahatan 

perkosaan, hukum pidana tersebut pada hakekatnya masih menganut paradigma 

retributive, yaitu memberikan balasan yang setimpal atas kejahatan yang dilakukan 

oleh pelaku, dengan adanya kelemahan-kelemahan tersebut, muncul gagasan tentang 

sistem pemidanaan yang berorientasi pada pemulihan kerugian dan penderitaan 

korban, yang dikenal dengan pendekatan restorative justice dengan mengedepankan 

keadilan bagi keduabelah pihak untuk mencapai Win win solution. 

Permasalahan yang akan dibahas kali ini adalah penerapan Restoratif justice dalam 

kasus tindak pidana perkosaan pada pelaksanaan sistem peradilan pidana pada kasus perkosaan 

Agni mahasiswi Universitas Gajah Mada dan mengetahui upaya penanggulangan tindak pidana 
perkosaan melalui sistem Restorative justice 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah 

metode penelitian yuridis normatif, dengan tujuan untuk menganalisis permasalahan 

yang terjadi dengan mengumpulkan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang 

berhubungan dengan permasalahan yang penulis teliti. Lalu dengan menggunakan 

metode analisis data dengan menggunakan metode analisis yuridis kualitatif. 

Hasil penelitian dari skripsi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapkan 

restorative justice dalam penyelesaian tindak pidana perkosaan yang dilakukan yaitu 

ada dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Polisi Republik Indonesia, 

Penerapan restorative justice dengan cara mediasi tersebut merupakan bagian dari 

Alternatife Dispute Resolution Landasan yuridis sebagai perwujudan Restorative 

Justice bagi polisi dalam hal penyidikan adalah Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 

2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Pasal 18 ayat (1) jo Pasal 16 ayat 

(1) huruf 1 yang mengatur mengenai kewenangan polisi yang biasa disebut dengan 

Diskresi. Upaya yang dilakukan dalam penangan kasusnya adalah menegdepankan 

kasus restorative justice agar kedua belah pihak  mendapat keadilan untuk mencapai 

win win solution  

 

 

 



Abstract 

Rape is a criminal act when the victim is forced to have sexual intercourse 

outside of his own volition, the crime in the form of rape is stipulated in Article 285 of 

the Criminal Law of the Victim who experiences rape such as the case of Agni 

potentially traumatized dueto the event of rape, The system of funding in the criminal 

code still focuses on the suppression of the perpetrator of the crime, not paying 

attention to the recovery of losses and suffering of victims lost in the event of a crime 

of rape, the criminal law in fact still adheres to the retributive paradigm, namely 

providing equal recompense for the crimes committed by the perpetrators, with adanya 

these weaknesses, comes the idea of a funding system oriented towards the recovery of 

losses and suffering of victims, known as restorative justice approach by promoting 

justice for both parties to achieve win win solution. 

The issue that will be discussed this time is the application of Restorative justice 

in the case of rape crimes in the implementation of the criminal justice system in the 

case of Agni rape of students of Gajah Mada University and knowing the efforts to 

combat rape crimes through restorative justice system 

The research method used by the authors in the preparation of this thesis is a 

normative juridical research method, with the aim of analyzing the problems that occur 

by collecting primary, secondary, and tertiary legal materials related to the problems 

that the authors research. Then by using data analysis method using qualitative juridical 

analysis method. 

The results of this thesis can be concluded that restorative justice in the 

settlement of rape crimes committed is in Law No. 2 of 2002 on the Police of the 

Republic of Indonesia, The application of restorative justice by means of mediation is 

part of alternatife Dispute Resolution The basis of juridical as the embodiment of 

Restorative Justice for the police in the event of investigation is Law No. 2 of 2002 

concerning the Police of the Republic of Indonesia, Article 18 paragraph (1) jo Article 

16 paragraph (1) letter 1 which governs the authority of the police commonly referred 

to as Discretion. The effort made in his case handlers is to put forward restorative 

justice cases so that both parties get justice to achieve a win win solution 
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